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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan Kkerja, pengawasan kerja, dan kesehatan
kerja terhadap keselamatan kerja buruh bongkar muat kapal curah. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei dengan mengumpulkan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada 100 responden
yang merupakan buruh bongkar muat kapal curah di pelabuhan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesehatan kerja, pengawasan kerja, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keselamatan kerja buruh bongkar muat kapal curah di Pelabuhan Tanjung Redeb. Kesimpulannya
bahwa kegiatan yang diteliti ini memiliki banyak penyimpangan yaitu terjadi pengaruh Keselamatan
terhadap Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) karena kurangnya pengawasan pada lingkungan kerja dari
pihak perusahaan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian, Keselamatan Kerja dapat ditingkatkan
melalui indikator kesehatan kerja, dan pengendalian.

Kata Kunci: Keselamatan Kerja; Kesehatan Kerja; Pengawasan Kerja; Lingkungan Kerja.
Abstract

This study aims to analyze the influence of the work environment, work supervision, and occupational health
on the work safety of bulk vessel loading and unloading workers. The research method used was a survey
method by collecting data through questionnaires distributed to 100 respondents who were bulk carrier
loading and unloading workers at the port. The results showed that occupational health, work supervision,
and work environment have a significant influence on the work safety of bulk vessel loading and unloading
workers at Tanjung Redeb Port. The conclusion is that the activities studied have many deviations, namely
the influence of Safety on Loading and Unloading Workers (TKBM) due to lack of supervision on the work
environment from the company. Therefore, based on the results of research, Occupational Safety can be
improved through occupational health indicators, and control.

Keywords: Occupational Safety; Occupational Health; Occupational Supervision; Work Environment.

PENDAHULUAN
Pertambangan batu bara masih menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang diminati dan menjadi salah

satu industri utama sektor non migas, namun tidak dapat dipungkiri bahwa pertambangan batu bara
menimbulkan banyak masalah salah satunya masalah kesehatan lingkungan. Dampak yang diberikan pada
aktivitas penambangan batu bara secara masif merusak kualitas dan kuantitas lahan hijau, baik sejak
pengeboran hingga pengolahan batu bara. Aspek air, tanah, dan udara pun menjadi tercemar akibat bahan-
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bahan toksik yang diantaranya terkandung arsenik, merkuri, berilium, timbal dan sebagainya. Puncak dari
rusaknya lingkungan dan ketidakseriusan dalam pemanfaatan hasil tambang batu bara, serta pengelolaan
limbah hasil penambangan batu bara akan menimbulkan masalah kesehatan khususnya masalah pada sistem
pernafasan baik bagi pekerja dan masyarakat sekitar lokasi tambang.

Pemuatan di Pelabuhan berau sangatlah berdambak kepada Kesehatan khususnya pada Kesehatan
pernafasan, mata, dan kulit. Hal ini dirasakan oleh setiap Tenaga Kerja Bongkar Muat pada saat melakukan
kegiatan operasionalnya baik dipelabuhan berau maupun dilepas pantai. Dan yang dirasakan oleh seluruh
TKBM memiliki kesulitan dalam menanganin masalah kesehatanya tersebut karena sulitnya akses
penanganan Kesehatan yang berada di lepas pantai dan sulitnya pembagian jam kerja yang mengharuskan
mereka tetap berada di lingkungan kerja. Pada dasarnya industri pertambangan menghasilkan metal dan
metaloid dalam konsentrasi tinggi yang berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan. Selain itu, penggunaan
metode tradisional penambangan secara terus menerus sanggup meningkatkan emisi produk beracun dan
produk tidak ramah lingkungan lainnya.

Untuk menangani dampak yang ditimbulkan oleh penambangan batu bara diperlukannya kerjasama
yang sinergis dan komitmen yang kuat antar semua elemen stakeholder. Tujuan pembuatan artikel
penelitian ini adalah untuk dijadikan gambaran terkait dampak yang dihasilkan dari kegiatan penambangan
batu bara pada kesehatan lingkungan berdasarkan 10 artikel penelitian yang telah dikaji melalui metode
systematic review. Berdasarkan review yang kami lakukan, hasil menunjukkan bahwasannya penambangan
batu bara dapat menimbulkan beberapa dampak negatif bagi kesehatan lingkungan sekitar, yakni dapat
menimbulkan pencemaran air, terjadinya perubahan struktur pada lahan, mengakibatkan kelangkaan
keanekaragaman hayati, menurunkan tingkat kesuburan tanah serta menimbulkan berbagai penyakit infeksi
saluran pernapasan akut.

Hal yang mendasari dari penelitian ini adalah keselamatan kerja. Setiap tahun ribuan kecelakaan
terjadi di tempat kerja yang menimbulkan korban jiwa, kerusakan materi, dan gangguan produksi. Pada
tahun 2007menurut Jamsostek tercatat 65.474 kecelakaan yang mengakibatkan 1.451orang meninggal,
5.326 orang cacat tetap dan 58.697 orang cedera.

Data kecelakaan tersebut mencakup seluruh perusahaan yang menjadi anggota Jamsostek dengan
jumlah peserta sekitar 7 juta orang atau sekitar 10% dari seluruh pekerja di Indonesia. Dengan demikian,
angka kecelakaan mencapai 930 kejadian untuk setiap 100.000 pekerja setiap tahun. Oleh karena itu jumlah
kecelakaan keseluruhannya diperkirakan jauh lebih besar. Bahkan menurut penelitian Word Economic
Forum tahun 2006, angka kematian akibat kecelakaan di Indonesia mencapai 17-18 untuk setiap 100.000
pekerja. Kerugian materi akibat kecelakaan juga besar seperti kerusakan sarana produksi, biaya pengobatan
dan kompensasi. Selama tahun 2007 kompensasi kecelakaan yang dikeluarkan Jamsostek mencapai Rp.
165,95 miliar. Kerugianmateri lainnya lebih besar. Kondisi ini disebabkan karena masih kurangnya
kesadaran dan pemahaman kalangan usaha di Indonesia akan pentingnya aspek Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) sebagai salah satu unsur untuk meningkatkan daya saing.

Penggunaan batu bara di Indonesia meningkat pesat setiap tahunnya, dimana penggunaan batu bara
di Indonesia mencapai 14,1% dari total penggunaan energi lain pada tahun 2003. Diperkirakan penggunaan
energi batu bara ini akanterus meningkat hingga 34,6% pada tahun 2025. Berbagai industri dalam
pembangkit tenaga listrik dalam melaksanakan proses produksinya,menggunakan batu bara sebagai sumber
bahan bakar. Pada proses pembakaranbatu bara akan menghasilkan sejumlah besar gas buang yang
merupakan gas beracun dan berbahaya jika langsung dibuang ke lingkungan. Efek sampingnya adalah debu
batu bara yang banyak berterbangan. Debu batu bara mengandung bahan kimiawi yang dapat
mengakibatkan terjadinya penyakit paru-paru. Penyakit tersebut muncul pada masyarakat yang berada di
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lokasi tambang batubara, atau di kawasan lalu-lintas pengangkutan batu bara, menghirup debu batubara
secara terus-menerus, dan yang paling beresiko adalah pekerja penambangan batu bara itu sendiri.

Seperti kasus yang terjadi pada sebuah tongkang atau ponton batubara yang jebol, dan menumpahkan
batubara berikut dengan alat berat yang diangkut. Kejadian ini terjadi di perairan Muara Berau, Kalimantan
Timur. Pihak Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) Samarinda menilai kejadian tersebur
adalah kecelakaan kerja. Peristiwa yang dikabarkan ini terjadi karena linkungan dari kondisi perairan berau
yang pada saat itu sedang terjadi pasang sehingga banyak terjadi gelombang laut dan lalainya Tenaga kerja
bongkar muat pada saat pemuatan batu bara, dan juga dari pihak pemilik kapal (tongkang) itu sendiri kurang
nya pengawasan dalam menjaga kesiapan dari tongkang itu sendiri untuk pemuatan.

METODE

Jenis penelitian yaitu kuantitatif. Waktu penelitian mulai bulan januari 2021 sampai dengan bulan
Juni 2021. Penelitian dilakukan pada area perairan pelabuhan di PT. Berau Coal, Pelabuhan Khusus
Sambarata JI. Pemuda, No. 40, Tanjungredeb, Tj. Redeb, Berau, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur
77311 dengan populasi tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM), dalam tugas dan tanggung jawabnya sangat
berhubungan erat dengan keselamatan saat kegiatan operasional bongkar muat kapal dan lepas sandar kapal.
sebanyak 65 orang dengan mengambil sampel jenuh yang di dapat dari seluruh populasi sebagai responden
sebanyak 65 orang. Pengambilan data dengan menggunakan data primer dan sekunder. Data primer melalui
dengan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dan data sekunder yaitu dengan dengan
literatur literatur atau jurnal agar penelitian ini dianggap ilmiah. Teknik analisis data menggunakan 3 tahap
yaitu metode deskriptif, untuk menggambarkan variable penelitian melalui nilaimean, median, modus,
koefisien korelasi dan regresi linear maupun berganda. Metode kedua dengan metode inference, yaitu
melakukan hipotesis melalui Analisis Jalur (path analysis), untuk mencari hubungan langsung atau tidak
langsung antar variable bebas dan variable terikat. Metode ketika dengan Analisis Jalur (Path Analysis).

HASIL dan PEMBAHASAN

Pengujian ini dapat menunjukan bahwa hubungan variable bebas dengan variable terikat adalah
linear, data berdisbusi normal, dan varians variable terikat berdasarkan variable bebas homogen. Maka
salah satu persyaratan yang sangat penting harus dipenuhi adalah adanya korelasi yang signifikan antar
variable yang terkait dengandengan lainnya. Koefisien yang menyatakan besarnya tingkat
kontribusi hubungan yang diperoleh berdasarkan data lapangan, setelah melalui pengujian koreksi yang
dilakukan menggunakan program SPSS dengan hasil disusun dalam bentuk matriks sebagai berikut:

Tabel 1. Matriks Korelasi Sederhana Antar Variabel
Correlaltions

X1 X2 X3 Y
Pearson Correlation 1 .606™ 404" 637
X1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 65 65 65 65
Pearson Correlation .606™ 1 487 677
X2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 65 65 65 65
Pearson Correlation 404" A87™ 1 635"
X3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 65 65 65 65
. » _ _ (= 06
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Pearson Correlation 637" 677 .635™ 1
Y  Sig. (2-tailed) .000 .000 000
N 65 65 65 65

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Tabel di atas menjelaskan bahwa seluruh koefisien korelasi antar variable penelitian ini dapat bernilai
positif dan perhitungan koefisien korelasi tersebut dapat dinyatakan signifikan pada taraf (1 = 0,01, hal ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antar variable. Berikut perhitungan analisis jalur dengan
menggunakan SPSS:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Koefisien jalur dan t-hitung dependent variable Y
Coefficients?

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.447 9.110 .708 482
X1 316 .084 .352 3.749 .000
X2 269 102 271 2.641 .010
X3 329 071 .396 4.623 .000

a. Dependent Variable: Y
b. Dependent Variable: Z

Tabel 3. Hasil Perhitungan Koefisien jalur dan dan t-hitung dependent variable Y
Coefficients*Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 40.554 15.429 2.628 011
X1 .015 .150 .014 3.100 .002

X2 572 .166 479 3.434 .001

a. Dependent Variable: X3
b. Dependent Variable: Y2

Tabel 4. 1 Rangkuman Nilai Koefisien jalur Antar variable

Jalur Koefisien Jalur Nilai Koefisien Jalur
X1Y Byl 0,376

X2Y Byl 0,282

X3Y Byl 0,388

X1 X3 Bxa.1 0,418

X2 X3 Bxa2 0,477

Matriks korelasi dan koefisien jalurantar variable sebagaimana yang disajikan pada tabel 4. 15 dan 4. 18

Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa thitung jalur, jalur tidak signifikan jika thitunglebih kecil dari
ttabel yaitu 1,66 untuk alpha 0,05. Dari model yang dihipotesiskan dapat dikemukakan bahwa semua jalur
signifikan terhadap Keselamatan kerja.
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Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Lingkungan kerja (X1) berpengaruh langsung terhadap
keselamatan kerja (Y). Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal yang dihipotesiskan diperoleh
nilai koefisien jalur By.x1= 0,376 dengan thiwung = 3,749 dan tuper = 1,66 pada o = 0,05. Karena thiung™> ttavel
maka koefisien jalur ini signifikan, maka Ho ditolak.
Maka dari variable Lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap variabel keselamatan kerja.

Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua menyatakan bahwa pengawasan (X2) berpengaruh langsung terhadap keselamatan
kerja (Y). Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal yang dihipotesiskan diperoleh nilai
koefisien jalur ByX2 = 0,282 dengan thitung = 2,641 dan ttabel = 1,66 pada o = 0,05. Karena thitung>
ttabel maka koefisien jalur ini signifikan, maka HO ditolak. Artinya, variabel pengawasan berpengaruh
langsung terhadap variabel keselamatan kerja.

Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kesehatan kerja (X3) berpengaruh langsung terhadap
keselamatan kerja (Y). Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal yang dihipotesiskan diperoleh
nilai koefisien jalur py2y1 = 0,388 dengan thitung = 4,623 dan ttabel = 1,66 pada o = 0,05. Karena thitung>
ttabel maka koefisien jalur ini signifikan, maka HO ditolak. Maka variable lingkungan kerja berpengaruh
langsung terhadap variabel keselamatan kerja.

Uji Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat bahwa lingkungan kerja (X1) berpengaruh langsung terhadap kesehatan kerja
(X3). Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal yang dihipotesiskan diperoleh nilai koefisien
jalur BY1X1 = 0,418 dengan thitung = 3,100 dan ttabel = 1,66 pada o = 0,05. Karena thitung> ttabel maka
koefisien jalur ini signifikan, maka HO ditolak. Artinya, variable kesehatan kerja berpengaruh langsung
terhadap variabel lingkungan kerja.

Uji Hipotesis Kelima

Hipotesis kelima menyatakan bahwa pengawasan kerja (X2) berpengaruh langsung terhadap
kesehatan kerja (X3). Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal yang dihipotesiskan diperoleh
nilai koefisien jalur By1X2 = 0,477 dengan thitung = 3,434 dan ttabel = 1,66 pada o= 0,05. Karena thitung>
ttabel maka koefisien jalur ini signifikan, maka HO ditolak. Artinya, bahwa variabel pengawasan kerja
berpengaruh langsung terhadap variabel lingkungan kerja.

Uji Hipotesis Keenam

Hipotesis keenam menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh secara langsung terhadap
keselamatan kerja melalui lingkungan kerja. Berdasarkan hasil analisis pengaruh tidak langsung
Lingkungan kerja (X1) melalui kesehatan kerja (X3) terhadap keselamatan kerja (), diketahui pengaruh
langsung yang diberikan lingkungan kerja (X1) terhadap keselamatan kerja () sebesar = 0,687. Sedangkan
pengaruh pengaruh tidak langsung lingkungan kerja (X1) terhadap keselamatan kerja (Y) melalui kesehatan
kerja (X3) adalah hasil perkalian antara nilai beta (X1) terhadap (X3), dengan nilai beta (X3) terhadap (),
yaitu: 0,308 x 0,577 = 0,177. Berdasarkan dari perhitungan nilai pengaruh langsung dari X1 terhadap Y
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sebesar = 0,678 dan pengaruh tidak langsung sebesar = 0,177. Maka pengaruh total yang diberikan X1
terhadap Y adalah = 0,678 + 0, 177 = 0,855. Dengan demikian terbukti bahwa, terdapat pengaruh tidak
langsung antara Lingkungan kerja (X1) melalui Kesehatan kerja(X3) terhadap keselamatan kerja ().

Uji Hipotesis Ketujuh

Berdasarkan hasil analisis pengaruh tidak langsung pengawasan kerja (X2) melalui Kesehatan Kerja
(X3) terhadap keselamatan kerja (Y), diketahui pengaruh langsung yang diberikan pengawasan kerja (X2)
terhadap keselamatan kerja (Y) sebesar = 0,645. Sedangkan pengaruh tidak langsung pengawasan kerja
(X2) terhadap keselamatan kerja (Y) melalui Kesehatan kerja (X3) adalah hasil perkalian antara nilai beta
(X2) terhadap (X3), dengan nilai beta (X3) terhadap (Y), yaitu: 0,465 x 0,374 = 0,174. Berdasarkan dari
perhitungan nilai pengaruh langsung dari X2 terhadap Y sebesar = 0,645 dan pengaruh tidak langsung
sebesar = 0,174. Maka pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Y adalah = 0,645 + 0, 174 = 1,475.
Dengan demikian terbukti bahwa, terdapat pengaruh tidak langsung pengawasan kerja (X2) melalui
Kesehatan kerja (X3) terhadap keselamatan kerja (Y).

Pembahasan

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa variabel X
memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menemukan
adanya pengaruh negatif antara variabel X dan Y, hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh
yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi pada penelitian
sebelumnya dengan menambahkan variabel baru yang tidak diikutsertakan dalam penelitian sebelumnya.
Walaupun penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang sejenis dengan penelitian ini, namun penelitian
ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi variabel X.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya fokus pada kinerja tertentu, penelitian ini
mengkaji keselamatan populasi sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai fenomena
yang diteliti.

SIMPULAN

Adanya pengaruh langsung dan signifikan positif antara Lingkungan Kerja, Pengawasan Kerja, dan
Kesehatan Kerja terhadap Keleamatan Kerja TKBM. Oleh karena itu, rekomendasi dari penelitian ini
adalah perlunya menindak lanjuti kemungkinan yang berdampak kapada Keselamatan Kerja dan
mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mencapai tujuan operasional.Perusahaan perlu
berupaya dalam meningkatkan penanganan kesehatan kerja Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM)
terhadap keselamatan kerja dan apabila terjadi masalah harus diselesaikan sampai tuntas segala
permasalahan yang dihadapi pengguna jasa barang, agar pengguna jasa barang merasa puas
dengan pelayanan yang diberikan oleh perusahaan. Sebaiknya ada kebijakan pendamping berupa
sosialisasi dan edukasi untukpengguna jasa barang guna mendorong kegiatan bongkar muat tidak
ada keterlambatan dalam mengirim barang. Perusahaan harus mewaspadai bahaya yang
ditimbulkan dari efek pemuatan batu bara yang mengakibatkan banyak polusi udara yang
berdampak jangka Panjang, maka dari itu perusahaan harus dapat memperkirakan penyakit apa
yang dapat timbul dikemudian hari, serta harus ada penambahan tenaga medis disetiap pelabuan,
baik Pelabuhan sedang beroprasi maupun Pelabuhan yang tidak dalam keadaan beroprasi, agar
semua TKBM dapat berkonsultasi saat terjadinya keluhan kesehatan.
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